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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Penelitian ini meneliti mengenai metode Content Based Image Retrieval 

dengan klasifikasi Decision Tree untuk mendeteksi kesegaran telur. Metode 

tersebut digunakan karena dapat membantu untuk menampilkan gambar – gambar 

yang mirip dengan gambar yang diinput sehingga dapat mengetahui kelas dari 

gambar yang sudah diinput. Dengan kegunaan metode tersebut, dapat membantu 

dalam mendeteksi kesegaran kuning telur, yaitu melalui tingkat warna kuning 

telur. Kuning telur dipilih sebagai objek penelitian ini karena telur merupakan 

salah satu makanan yang sering dikonsumsi manusia. 

Telur merupakan salah satu makanan yang menjadi sumber tenaga atau 

energi bagi manusia. Telur sering dikonsumsi oleh manusia karena telur banyak 

ditemukan di berbagai macam jenis makanan. Disamping itu, Menurut Brigitte 

Zeitin (Anggraini, 2018) telur sangat sehat karena mengandung 13 vitamin dan 

mineral penting. Selain itu, telur juga mengandung protein berkualitas tinggi yang 

dapat membangun otot sehat dan kuat. Berdasarkan data nutrisi U.S. Departement 

Agriculture, satu telur berukuran besar mengandung sekitar 6 gram protein dengan 

hanya mengandung 72 kalori, yang artinya telur menyediakan banyak nutrisi 

dengan jumlah kalori yang kecil (Anggraini, 2018). Oleh karena itu, telur sangat 

bermanfaat bagi manusia. Telur mempunyai beragam bentuk, jenis, dan juga 

warna yang berbeda. Telur yang sering dikonsumsi oleh manusia adalah telur 

ayam, telur bebek dan telur puyuh. 
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Sebelum mengonsumsi telur, ada baiknya dicek terlebih dahulu kondisinya 

agar dapat mengetahui apakah telur tersebut baik untuk dikonsumsi atau tidak. 

Kondisi yang dapat dicek adalah dari warna kuning telurnya. Menurut dokter 

hewan Hasudungan A. Sidabalok dari Kepala Seksi Peternakan dan Kesehatan 

Suku Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Jakarta Pusat (Desideria, 

2018), kuning telur yang berwarna jingga (oranye) zat gizinya lebih bagus 

dikonsumsi dibandingkan kuning telur yang pucat. Tingkat warna kuning telur 

memiliki 15 tingkatan (Annisa Faraditha Basuki, 2016). Tingkatan tersebut dapat 

dilihat dari alat Yolk Color fan, yaitu dari warna kuning pucat hingga warna 

oranye. Namun, untuk mengecek warna telur dengan alat tersebut masih kurang 

efisien. Oleh karena itu dibutuhkan teknologi untuk mendeteksi kesegaran telur 

dengan melalui warna tingkat kuning telur. 

Penelitian tentang mendeteksi kesegaran telur dengan pengolahan citra juga 

sudah ada beberapa yang dilakukan, seperti “Deteksi Kesegaran dan Kualitas 

Telur Berdasarkan Metode Color Matching dan Template Matching” (Nur, 

Hidayat, & Darana, 2017), “Deteksi Kualitas dan Kesegaran Telur Berdasarkan 

Segmentasi Warna dengan Metode Fuzzy Color Histogram dan Wavelet dengan 

Klasifikasi KNN“ (Annisa Faraditha Basuki, 2016) dan “Deteksi Kualitas dan 

Kesegaran Telur Berdasarkan Segmentasi Warna dengan Metode Fuzzy Color 

Histogram dan Discrete Cosine Transform dan Klasifikasi KNN” (Kusuma, 

Hidayat, & Darana, 2017). Disamping itu, ditemukan juga penelitian tentang 

mendeteksi kesegaran susu sapi yang berjudul “Identifikasi Kualitas Kesegaran 

Susu Sapi Melalui Pengolahan Citra Digital Berdasarkan Metode Content-Based 

Image Retrieval (CBIR) dengan Klasifikasi Decision Tree“ (Abraham, Hidayat, & 
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Darana, 2018). Penelitian dalam mendeteksi kesegaran susu sapi tersebut 

menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan dengan metode tersebut dapat 

menghasilkan tingkat akurasi yang cukup tinggi. Dengan referensi tersebut, 

diimplementasikan metode pengolahan citra digital untuk mendeteksi kesegaran 

kuning telur yang dapat membantu dalam mendeteksi tingkat kesegaran kuning 

telur. Metode yang digunakan adalah Content-Based Image Retrieval (CBIR) 

untuk memperoleh ciri dari suatu citra pada saat proses ekstraksi ciri yang 

menggunakan metode ekstraksi fitur warna citra. Metode ekstraksi fitur warna 

citra yang dipakai adalah Color Histogram, karena metode tersebut paling sering 

digunakan (Afifi & Ashour, 2012) dan untuk membedakan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Reinhard Immanuel Abraham. Lalu, klasifikasi Decision Tree 

untuk mengklasifikasi hasil retrieves dari metode CBIR dan dihitung akurasinya 

yang dibantu dengan menggunakan GridSearchCV. Klasifikasi Decision Tree 

yang digunakan adalah Classification and Regression Tree (CART) karena lebih 

mudah diintepretasikan, lebih akurat dan lebih cepat dalam perhitungan (Pratiwi 

& Zain, 2014). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibuat 

dalam penelitian ini adalah mengimplementasikan metode Content-Based Image 

Retrieval untuk mendeteksi tingkat kesegaran kuning telur dengan fitur ekstraksi 

warna dan menghitung tingkat akurasi hasil retrieve dengan menggunakan 

klasifikasi Decision Tree. 

 
 

1.3 Batasan Masalah 
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Batasan masalah yang diperhatikan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Klasifikasi Decision Tree dilakukan pada hasil retrieves untuk diukur 

akurasinya dengan bantuan GridSearchCV. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan metode Content-Based Image Retrieval dengan 

klasifikasi Decision Tree untuk mendeteksi kesegaran kuning telur. 

2. Mendapatkan tingkat akurasi dari hasil retrieves yang diklasifikasi dengan 

 

Decision Tree dengan bantuan GridSearchCV. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini dapat mengenalkan dan memberikan pengalaman kepada 

peneliti terhadap pengolahan citra dengan metode Content-Based Image 

Retrieval dengan klasifikasi Decision Tree. 

b. Bagi Pengguna 

 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengguna untuk mengetahui 

kesegaran kuning telur berdasarkan kelas warnanya. 

c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya dibidang 

pengolahan citra dan implementasi metode Content-Based Image 

Retrieval. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan laporan skripsi ini dapat dijabarkan dalam detail 

sebagai berikut: 

BAB I LATAR BELAKANG 

 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

Berisi penjelasan atau landasan teori mengenai telur, metode 

Content Based Image Retrieval (CBIR), yolk color fan, Decision 

Tree, dan evaluasi 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Berisi penjelasan mengenai metodologi penelitian yang digunakan 

serta perancangan sistem. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS 

 

Berisi penjelasan mengenai implementasi yang sudah dibuat, dan 

analisis dari sistem yang sudah dibuat. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berisi kesimpulan dan saran yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan sistem di masa yang akan mendatang. 


